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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar dapat mengembangkan potensi peserta didik (Sanjaya, 2016). Pendidikan 

dilakukan melalui sebuah proses pembelajaran disekolah dengan menggunakan cara atau 

metode-metode tertentu sehingga seseorang  memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara 

bertingkah laku yang sesuai dengan ketentuan (Sihotang, dkk., 2015). Akibat dari perubahan 

zaman sistem dari pendidikan di Indonesia menuntut terjadinya perubahan dalam proses 

pembelajaran. Zaman sekarang proses pembelajaran sudah mengacu pada kurikulum 2013, 

kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga pendidikan bagi peserta 

didik (Hamalik, 2017) 

Proses belajar mengajar  pada kurikulum 2013 berkaitan erat dengan sikap ilmiah karena 

peserta didik dituntun untuk berpikir secara terbuka, bersikap ingin tahu, jujur dan aspek-aspek 

lainnya. Peran sikap ilmiah sangat besar dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Keberhasilan 

dalam belajar salah satunya disebabkan oleh adanya sikap ilmiah. Jadi, sikap ilmiah sangatlah 

penting dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru Biologi kelas XI di SMA Negeri 1 

Kayu Agung, bahwa sikap ilmiah peserta didik menjadi masalah yang perlu diperhatikan dalam 

proses pembelajaran.  Sikap ilmiah peserta didik dalam proses pembelajaran masih kurang 

diterapkan oleh peserta didik.  Hal ini ditandai dengan  kurang antusiasnya peserta didik dalam 

mengerjakan dan mendiskusikan pembelajaran didalam kelas yang mengakibatkan 

pencapaihan hasil belajar kurang maksimal. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan melakukan penerapan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan sikap ilmiah dan hasil belajar peserta didik.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan sikap ilmiah peserta didik adalah 

penerapan model pembelajaran yang melibatkan interaksi kerjasama antara peserta didik dalam 

proses pembelajaraan dengan teknik pengelompokan. Sebagaimana dinyatakan oleh Rusman 

(2013) bahwa Cooperative Learning adalah teknik pengelompokan yang didalamnya peserta 

didik berintraksi dan bekerja sama dalam kelompok untuk mempermudah memahami isi 

pembelajaran dengan mengungkapkan ide atau gagasan dalam memecahkan masalah. 



15 
 

Menurut Johnson & Johnson (2014) pembelajaran kooperatif sangat kaya dalam kaitannya 

dengan teori-teori pembelajaran. Ada tiga teori yaitu, teori interdependensi sosial bahwa sudut 

pandang ketergantungan sosial tersetruktur menentukan bagaimana individu berintraksi. 

Kedua teori perkembangan kognitif berasumsi setiap individu bekerja dilingkungannya akan 

menimbulkan konflik sosial-kognitif yang mengakibatkan ketidakseimbangan kognitif. Ketiga 

teori pembelajaran behavioral akan mengakibatkan faktor penguatan hukuman dan imbalan 

pembelajaran. Berdasarkan teori ini, peserta didik akan lebih mudah untuk menemukan dan 

memahami konsep yang sulit jika mereka dapat berbicara satu sama lain tentang masalah 

Slavin (2005). 

Menurut Suprijono (2010), “Model pembelajaran CLS dikembangkan untuk mencapai hasil 

belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan 

keterampilan sosial”. Dengan model pembelajaran ini, peserta didik berkesempatan untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan peserta didik yang lain agar proses belajar 

mengajar berjalan dengan baik. Salah satu model pembelajaran CLS yang dapat diterapkan 

adalah Round Robin 

Model pembelajaran CLS tipe Round Robin yaitu salah satu model pembelajaran yang 

menumbuhkan peserta didik menjadi aktif, kreatif, dan kritis serta untuk meningkatkan prestasi 

peserta didik khususnya meningkatkan kemampuan sikap ilmiah peserta didik.CLS tipe Round 

Robin  dapat meningkatkan sikap ilmiah peserta didik melalui pertanyaan yang diajukan guru, 

mewujudkan kerjasama yang dinamis antara peserta didik. Membuat suasana belajar 

menyenangkan dan meningkatkan keaktifan peserta didik dengan curahan pendapat  peserta 

didik terhadap pembelajaran (Nagalium, 2013). 

Keberhasilan model CLS tipe Round Robin telah dibuktikan oleh beberapa penelitian 

sebelumnya. Har, dkk., (2013) yang melaporkan bahwa model pembelajaran CLS tipe Round 

Robin dapat meningkatkan hasil belajar Biologi Siswa kelas X SMAN 1 Pagai Utara selatan. 

Menurut Vivi., dkk (2014)  bahwa penerapan model pembelajaran Kooperative tipe Round 

Robin terhadap hasil belajar IPA (Biologi) siswa kelas XI IPA SMN 2 Bayang Kabupaten 

pesisir selatan berpengaruh meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan   

pembelajaran konvensional. 

Pembelajaran Biologi selama ini cendrung dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit 

oleh peserta didik membuat peserta didik kurang aktif dalam proses pemebalajaran cendrung 

mononton dan tidak menarik (Sulastri dan Diana, 2009). Salah satu materi dalam 

pembelajaran biologi di Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah materi sistem ekskresi. 

Menurut Susanto (2014) Materi sistem Ekskresi bersifat abstrak  yang berarti prosesnya tidak 
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dapat dilihat secara langsung oleh peserta didik. Pelajaran biologi yang memiliki cakupan 

materi yang banyak terkadang membuat peserta didik kebingungan dalam memahaminya 

maka diperlukan suatu model pembelajaran yang memfasilitasi kerjasama secara langsung 

antara peserta didik. 

Setiap peserta didik memiliki pola pikir yang berbeda-beda diperlukan model 

pembelajaran yang mengikut sertakan seluruh peserta didik agar seluruh peserta didik paham 

akan materi tersebut,  untuk mengatasi kesulitan dalam memahami materi sistem ekskresi 

diterapkanlah model pembelajaran CLS tipe Round Robin. Sesuai dengan karakteristik Round 

Robin yaitu belajar secara kelompok meningkatkan sikap ilmiah dan hasil belajar. 

          Berdasarkan uraian di atas, maka telah dilakukan penelitian dengan judul Penerapan 

Model Pembelajaran CLS tipe Round Robin Terhadap Hasil Belajar dan Sikap Ilmiah Peserta 

Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kayu Agung. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana pengaruh model 

pembelajaran CLS tipe Round Robin terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Kayu Agung?” dan “Bagaimana deskripsi sikap ilmiah peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran CLS tipe Round Robin?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan tersebut, maka tujuan penelitian 

yang kesatu yaitu mengetahui pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning Structure 

tipe Round Robin terhadap hasil belajar dan sikap ilmiah  peserta didik pada materi sistem 

ekskresi. Kedua mengetahui Deskripsi sikap ilmiah dan yang ketiga untuk mengetahui 

gambaran proses pembelajaran. 

1.4 Batasan Masalah 

      Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Subyek penelitian adalah peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Kayuagung 

semester genap ajaran 2018/2019. 

2. Hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar ranah kognitif. 

3.  Materi yang diajarkan adalah materi KD 3.9 Menjelaskan keterkaitan struktur, fungsi 

dan proses serta kelainan penyakit yang dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia 

(Ginjal, hati, kulit dan paru-paru). 

4. Sikap ilmiah yang diukur pada peserta didik adalah sikap ingin tahu, sikap kritis, sikap 

terbuka, sikap objektif, sikap jujur, sikap kerjasama, sikap rendah hati dan sikap 
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kesediaan menunda keputusan yang dapat diamati dan dinilai dengan lembar 

observasi, angket dan wawancara. 

5.  Hasil belajar peserta didik diukur dari selisih tes awal dan tes akhir untuk mengetahui 

sejauh mana keberhasilan yang sudah dicapai peserta didik pada pembelajaran biologi 

materi system ekskresi manusia. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada beberapa pihak yang 

berkepentingan seperti : 

1. Bagi guru, dapat dijadikan alternatif dalam pemilihan model pembelajaran yang tepat 

dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar. 

2.  Bagi peserta didik, dapat meningkatkan sikap ilmiah, memperoleh pengalaman 

suasana belajar yang menyenangkan, melatih berkerjasama secara kelompok, dapat 

memberikan suasana yang berbeda dalam suasana belajar mengajar menjadi lebih 

menyenangkan sehingga hal ini dapat meningkatkan hasil belajar Biologi peserta 

didik. 

3. Bagi sekolah sebagai bahan masukan dan sumbangan baik dalam meningkatkan hasil 

belajar biologi peserta didik. 

4. Bagi peneliti dapat menambah wawasan sebagai bekal pengetahuan dalam 

menyampaikan materi untuk menjadi guru Biologi nantinya. 

1.6 Hipotesis 

      Adapun hipotesis dalam penelitian ini meliputi : 

𝐻0     : Model pembelajaran CLS  tipe Round Robin berpengaruh tidak signifikan terhadap 

hasil belajar peserta didik pada Materi sistem ekskresi Kelas X1 SMAN 1 Kayu 

Agung 

𝐻1         :  Model pembelajaran CLS tipe Round Robin berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar peserta didik pada sistem Ekskresi Kelas X1 SMA Negeri 1 Kayu 

Agung. 
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